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METODOLOGI PENELITIAN

gl Populasi dan sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan

yang melakukan penawaran umum perdana sahamnya di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2015.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut :

1.

Perusahaan yang go public selama periode tahun 2011 sampai dengan
2015

Perusahaan tersebut tidak mengalami delisting.

Perusahaan yang mengalami underpricing, yaitu perusahaan yang
harga penawaran saham pada saat IPO lebih rendah secara signifikan
dibandingkan dengan harganya pada saat penutupan di pasar sekunder
hari pertama.

Perusahaan tersebut tidak mengalami overpricing.

Data perusahaan khususnya ROA dan EPS tidak memiliki nilai negatif.
Memiliki kelengkapan informasi pada prospektus dan laporan

keuangan untuk keperluan analisis.
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Tabel 3.1
Pengambilan sampel penelitian
Kriteria Jumlah perusahaan
Perusahaan yang melakukan IPO tahun 2011- 119
2016
Perusahaan yang harga sahamnya mengalami 95
underpricing
Sampel dikeluarkan karena harga sahamnya (18)
mengalami overpricing
Sampel dikeluarkan karena harga sahamnya
tetap (6)
Sampel dikeluarkan karena nilai ROA atau EPS (6)
negatif
Sampel dikeluarkan karena tidak memiliki data (23)
lengkap
Total perusahaan yang terpilih sebagai sampel 66

Sumber: e-Bursa.com, IDX, TICMI diolah

Dari periode pengamatan yang dilakukan dari tahun 20011-2015 diperoleh
sebanyak 119 sampel perusahaan yang melakukan penawaran perdana atau IPO,
diantaranya ada 18 sampel yang dikeluarkan karena mengalami overpricing, 6
sampel dikeluarkan karena tidak mengalami underpricing (harga tetap), 6 sampel
dikeluarkan karena nilai ROA atau EPS negatif, dan 23 sampel dikeluarkan
karena tidak memiliki data lengkap. Sehingga total sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 66 perusahaan.

Tabel 3.2
Daftar perusahaan yang terpilih sebagai sampel
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN TAI\IIF?CC);AL
1 | MBSS | Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 06/04/2011
2 | SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbhk 11/04/2011
3 | HDFA | Radana Bhaskara Finance Thk 10/05/2011
4 | BULL | Buana Listya Tama Thk. 23/05/2011
5| SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 09/06/2011
6 | TIFA Tifa Finance Tbhk 08/07/2011
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7 | ALDO | Alkindo Naratama 12/07/2011

8 | SDMU | Sidomulyo Selaras 12/07/2011

9| PTIS Indo Straits Thk 12/07/2011
10 | SUPR | Solusi Tunas Pratama Tbhk 11/10/2011
11 | ARII Atlas Resources Thk 08/11/2011
12 | ABMM | ABM Investama Thk 06/12/2011
13 | ESSA | Surya Esa Perkasa Thk 01/02/2012
14 | RANC | Supra Boga Lestari Thk 07/06/2012
15 | TRIS Trisula International Tbk 28/06/2012
16 | KOBX | Kobexindo Tractors Thk 05/07/2012
17 | TOBA | Toba Bara Sejahtera Thk 06/07/2012
18 | MSKY | MNC Sky Vision Tbk 09/07/2012
19 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 10/07/2012
20 | GAMA | Gading Development Thk 11/07/2012
21 | IBST Inti Bangun Sejahtera Thk 31/08/2012
22 | NIRO | Nirvana Development Thk 13/09/2012
23 | NELY | Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 11/10/2012
24 | TAXI Express Transindo Utama Tbk 02/11/2012
25 | WIIM | Wismilak Inti Makmur Thk 18/12/2012
26 | WSKT | Waskita Karya (Persero) Thk 19/12/2012
27 | HOTL | Saraswati Griya Lestari Thk 10/01/2013
28 | SAME | Sarana Meditama Metropolitan Tbk 11/01/2013
29 | TPMA | Trans Power Marine Thk 20/02/2013
30 | DYAN | Dyandra Media International Thk 25/03/2013
31 | APEX | Apexindo Pratama Duta Thk. 05/06/2013
32 | DSNG | Dharma Satya Nusantara Tbk 14/06/2013
33 | SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 17/06/2013
34 | ACST | ACSET Indonusa Thk 24/06/2013
35 | NRCA | Nusa Raya Cipta Tbk 27/06/2013
36 | SMBR | Semen Baturaja (Persero) Thk 28/06/2013
37 | MLPT | Multipolar Technology Tbk 08/07/2013
38 | BBMD | Bank Mestika Dharma Tbk 08/07/2013
39 | VICO | Victoria Investama Thk 08/07/2013
40 | NAGA | Bank Mitraniaga Tbk 09/07/2013
41 | BMAS | Bank Maspion Indonesia Tbk 11/07/2013
42 | APII Arita Prima Indonesia Thk 29/10/2013
43 | KRAH | Grand Kartech Thk. 08/11/2013
44 | SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 18/12/2013
45 | BINA | Bank Ina Perdana Tbhk 16/01/2014
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46 | ASMI | Asuransi Kresna Mitra Thk 16/01/2014
47 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbhk 08/04/2014
48 | MDIA | Intermedia Capital Tbk 11/04/2014
49 | DAJK | Dwi Aneka Jaya Kemasindo Thk 14/05/2014
50 | LINK | Link Net Tbk 02/06/2014
51 | CINT Chitose Internasional Tbk 27/06/2014
52 | MGNA | Magna Finance Thk 07/07/2014
53 | DNAR | Bank Dinar Indonesia Thk 11/07/2014
54 | TARA | Sitara Propertindo Thk 11/07/2014
55 | IMPC Impack Pratama Industri Tbk 17/12/2014
56 | GOLL | Golden Plantation Tbk 23/12/2014
57 | AGRS | Bank Agris Tbk 22/12/2014
58 | IBFN Intan Baruprana Finance Tbk 22/12/2014
59 | BBYB | Bank Yudha Bhakti Thk 13/01/2015
60 | MIKA | Mitra Keluarga Karyasehat Thk 24/03/2015
61 | PPRO | PP Properti Thk 19/05/2015
62 | DMAS | Puradelta Lestari Tbk 29/05/2015
63 | MMLP | Mega Manunggal Property Thk 12/06/2015
64 | BOLT | Garuda Metalindo Thk 07/07/2015
65 | BIKA | Binakarya Jaya Abadi Thk 14/07/2015
66 | MKNT | Mitra Komunikasi Nusantara Thk 26/10/2015
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adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti

Sumber: e-Bursa.com diolah

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. Data sekunder

hanya mencari dan

mengumpulkan. Data tersebut diperoleh dari situs BEI (www.idx.co.id), www.e-

bursa.com, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dan The Indonesia

Capital Market Institute (TICMI) serta sumber lain yang mendukung penelitian

ini.


http://www.e-bursa.com/
http://www.e-bursa.com/
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3.3  Metode Pengumpulan Data
Dijelaskan sebelumnya bahwa data pada penelitian ini menggunakan data
sekunder, yaitu data yang dipublikasikan di BEI (www.idx.co.id), www.e-
bursa.com, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dan The Indonesia
Capital Market Institute (TICMI) serta sumber lain yang mendukung penelitian
ini. Data sekunder ini terdiri dari :
1.. Perusahaan yang melakukan IPO pada periode tahun 2011 sampai dengan
tahun 2015 dan laporan keuangannya.
2. Harga saham harian pada harga penutupan yang menjadi harga pada hari
pertama diperdagangkan di Pasar sekunder dan harga penawaran perdana.
3. Perusahaan memiliki prospektus yang mencantumkan Underiter, Umur
perusahaan, Ukuran Perusahaan, Return on Asset (ROA), Persentase

Penawaran Saham Kepada Publik dan Earning Per Share (EPS).

3.4 Definisi Operasional Variabel

Menurut Jogiyanto (2009) pengertian definisi operasional, yaitu definisi
berupa cara mengukur variabel yang digunakan agar dapat dioperasikan. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel dependent variabel
independent (informasi internal dan eksternal), dijelaskan ke dalam bentuk tabel,

sebagai berikut:


http://www.e-bursa.com/
http://www.e-bursa.com/

Definisi O
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Tabel 3.3
perasional dan Indikator Variabel

No

Variabel

Definsi

Indikator

Skala

Dependen

Underpricing
(Y)

Kondisi dimana
harga penawaran
pada saat IPO
dinilai lebih rendah
secara signifikan
dibandingkan harga
saham pada saat
penutupan hari
pertama di pasar
sekunder, (Lestari,
2015).

Harga Closing Pasar Sekunder — Harga IPO

0,
IR(%) Harga IPO

X 100%

Harga IPO : Harga saat melakukan 1PO
Harga Closing : Harga penutupan 1 (satu) hari
setelah IPO

(Retnowati, 2013)

Rasio

Independen

Reputasi
Underwriter
(X1)

Pihak, berdasarkan
kontrak dengan
emiten yang
melakukan
penawaran umum
untuk kepentingan
emiten dengan atau
tanpa kewajiban
untuk membeli sisa
saham yang yang
tidak terjual di
pasar modal,
(Nasirwan, 2012).

10 Katergori CM (9-0)
Carter (1990) dalam Nasirwan, (2012)

Interval

Umur
Perusahaan
(X2)

Kemampuan
seberapa lama
perusahaan mampu
bertahan dan
mampu bersaing
(Kristiantari, 2012).

Age = Tahun Perusahaan IPO — Tahun
Perusahaan Berdiri
(Arman, 2012)

Tahun

Ukuran
Perusahaan
(X3)

Total aset yang
dimiliki perusahaan
dapat
menggambarkan
kemampuan
perusahaan dalam
memenuhi
kewajibannya, baik
kewajiban jangka
pendek maupun
kewajiban

jangka panjang.

Variabel ini dapat di ukur dengan menghitug total
aktiva emiten setahun sebelum IPO
(Linazah, 2015)

Rasio
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Return On
Asset (ROA)
(X4)

Rasio antara
keuntungan bersih
setelah pajak
terhadap jumlah
aset secara
keseluruhan, atau
ukuran untuk
menilai seberapa
besar tingkat
pengembalian dari
aset perusahaan
(Prastica, 2012).

Laba Bersih Setelah Pajak 1
Total Asset

00%

(Lismawati, 2015)

Rasio

Persentase
Penawaran
Saham
Kepada
Publik
(X5)

Persentase saham
yang

ditawarkan ke
publik
menunjukkan
seberapa besar
saham yang
ditawarkan kepada
masyarakat dari
keseluruhan
jumlah saham yang
diterbitkan

oleh emiten,
(Azzhara, 2012).

Jmlh Saham yang ditawarkan ke Publik

Rasio =

100%

Jmlh Saham yang diterbitkan
(Azzhara, 2012)

Rasio

Earning Per
Share (EPS)
(X6)

Earning per Share
mengambarkan
jumlah rupiah yang
diperoleh untuk
setiap lembar
saham biasa atau
laba bersih
perlembar saham
biasa, (Retnowati,
2013).

EPS =

Net Income After Tax

Jumlah Lembar Saham yang Beredar
(Retnowati, 2013).

Rasio

35

Metode Analisis Data

Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti

menggunakan proram SPSS. Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

Reputasi Underwriter, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, ROA (Return on

Asset), Persentase Penawaran Saham Kepada Publik dan Earning Per Share
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(EPS) terhadap underpricing pada perusahaan IPO di BEI periode 2011-2015.
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian serta
memperhatikan sifat-sifat data yang dikumpulkan, maka analisis data dalam
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
3.5.1 Analisis Regresi Berganda

Menurut Priyatno (2011) analisis linear berganda adalah hubungan secara
linear antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen yang
digunakan untuk memprediksi atau meramalan suatu nilai variabel dependen
bedasarkan variabel independen. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap underpricing, maka digunakan alat teknik regresi linear berganda yang
dimasukkan variabel independen dan dependen kedalam model persamaan regresi,
adapun bentuk yang digunakan adalah :

Y=o+ B1X1+ P2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + P6X6 ¢

Dimana:
Y = Tingkat Undepricing
o = Koefisien konstanta

B1-p2 = Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel independen

il = Reputasi underwriter

X2 = Umur perusahaan

X3 = Ukuran perusahaan

X4 = ROA (Return on asset)

X5 = Persentase penawaran saham kepada publik

X6 = Earning per share (EPS)
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€ = Error
Apabila koefesien [ bernilai positif (+) maka terjadi pengaruh searah
antara variabel independen dengan variabel dependen, demikian pula sebaliknya,
bila koefesien B bernilai negatif (-) hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif
dimana kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan penurunan nilai
variabel.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis melalui analisis linear berganda,
terlebih dahulu data perlu diuji dengan uji asumsi klasik yang meliputi: uji
normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid.
b. Multikolinearitas
Pengujian ini di maksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linear yang sempurna diantara variabel-variabel independen. Pengujian ini
bertujuan untuk menguji apakah variabel independen yang ada benar-benar
mempunyai hubungan yang erat dengan variabel dependen sehingga
variabel independen dapat menjelaskan lebih pasti variabel dependennya.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas didalam
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model regresi dengan melihat nilai tolerance > 0,10 dan lawannya nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 berarti data tidak ada masalah.
Uji Autokorelasi
Menurut Priyatno (2011:84) uji autokorelasi adalah hubungan yang terjadi
antara residual dari pegamatan satu dengan pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi, maka nilai DW akan dibandingkan dengan
DW tabel. Kriterianya adalah:

e Jika DW < dL atau DW > 4-dL berarti terdapat autokorelasi.

o Jika DW terletak antara dU dan 4-dU berarti tidak ada autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual sama antara satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain maka tetap disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. model
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. penelitian ini
menggunakan scatterplot untuk melihat adanya heteroskedastisitas. jika,
scatterplot menunjukkan adanya pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian ~ menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.
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3.6 Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen,
yaitu reputasi underwriter, umur perusahaan, ukuran perusahaan, ROA (Return on
asset), persentase penawaran saham kepada publik dan earning per share (eps)
terhadap variabel dependen, yaitu underpricing. Uji F (F-test), uji statistik t (t-
test), dan koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk menguji signifikansi
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) baik secara
parsial maupun simultan.
3.6.1 Uji-t

Uji t dilakukan dengan dua arah untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji t dapat
dilakukan dengan membandingkan thiwung dengan tuaner, Yaitu apabila thiwung > trabel
atau pyaie < o maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Berarti bahwa variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
apabila thitung <ttavel, atal Pvae > o maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti bahwa
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Untuk menentukan nilai statistik tabel, ditentukan dengan tingkat signifikan
sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-k.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
Menurut Priyatno (2011:90) kesimpulan yang dapat diambil dalam uji t ini adalah

dengan melihat signifikansi (o) dengan ketentuan :
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e Jika signifikasi > 0,05 : maka Ho diterima dan t hitung < dari t tabel.

e Jika signifikasi < 0,05 : maka Ha diterima dan t hitung > dari t tabel.
3.6.2 Uji-F

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

yang terdapat dalam persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Menurut Priyatno (2011:90) kesimpulan yang dapat
diambil dari uji F adalah dengan melihat signifikansi (o) dengan ketentuan :

e Jika signifikasi > 0,05 : maka Ho diterima dan f hitung < dari f tabel.

e Jika signifikasi < 0,05 : maka Ha diterima dan f hitung > dari f tabel.

3.6.3 Uji Determinasi

Uji Determinasi (R? berguna untuk mengetahui besarnya kemampuan
variabel independen yaitu Reputasi Underwriter, Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, ROA (Return on asset), Persentase Penawaran Saham Kpada Publik
dan EPS (Earning Per Share) sebagai prediktor dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu Underpricing. Jika variabel bebas dan variabel terikat tidak
terdapat hubungan maka nilai R? = 0, apabila R* = 1 maka ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Besarnya koefisien determinasi adalah 0-1.
Semakin mendekati 0, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel
independen terhadap nilai variabel dependen. Sedangkan koefisien determinasi
yang mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam

menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen.



Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Korelasi

Interval Koefesien

Tingkat Hubungan

0,001-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008)
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